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TANGGAPAN JAGUNG TERHADAP PEMUPUKAN FOSFAT PADA
PODZOLIK MERAH KUNING DAN REGOSOL

Response of Corn on Phosphate Fertiziler on Red-Yellow Podzolic and

Regosol Soil
Sri Hartati

Pengajaran Mata Kuliah Pembangunan Pertanian Institut llmu

Pemerintahan Jakarta

ABSTRACT

The pot Experiment to study the response of corn of Arjuna variety to phosphate fertilizer
was conducted on a Strongly Acid Red-Yellow Podzolic and Regosol Soils. The highest plant growth
(dry weight) on a Strongly Acid Red-Yellow Podzolic found at 9,072 kg superphosphate fertilizer/ha
(7.65 g/pot) and on the Regosol soil found at 336 kg superphosphate fertilizer/ha (4,77 g/pot). Plant
growth on a Strongly Acid Red-Yellow Podzolic was 60% higher than on a Regosol, although it was
found at very high level of phosphorus fertilizer (9.072 kg superphosphate/ha).

Keywords : corn, phosphate, red-yellow podzolic, regosol

ABSTRAK

Percobaan pot untuk memepelajari respon tanaman jagung varietas Arjuna terhadap
pemupukan fospat telah dilakukan pada tanah Podsolik Merah Kuning dan Regosol. Pertumbuhan
tanaman (berat kering) terbaik pada Podsolik Merah Kuning diperoleh pada takaran P 9.072 kg
superfosfat/ha (7,65 g/pot) dan pada tanah Regosol diperoleh pada takaran P 336 kg superfosfat/ha
(4,77 g/pot). Pertumbuhan tanaman pada tanah podsolik Merah Kuning Lebih Tinggi 60%
dibandingkan pada tanah Regosol, Walaupun itu diperoleh pada takaran P sangat Tinggi(9.072 kg
superfosfat/ha).

Kata Kunci : jagung, fosfat, podsolik merah kuning, regosol



Pendahuluan

Unsur hara fosfor (P) merupakan unsur hara makro yang esensial bagi metabolisme dan
pertumbuhan tanaman. Apasit merupakan mineral utama yang mensuplai P sebelum tanah mengalami
pemupukan intensif. Pada kondisi pH rendah kelarutan apasit meningkat, bersamaan dengan itu pula
kelarutan Al dan Fe meningkat, sehingga terjadi pengendapan P dalam bentuk Al-P dan Fe-P. Akibat
tingginya konstenterasi ion Al di dalam tanah, maka dapat menghambat pemupukan tanaman, seperti
yang terjadi pada tanah-tanah mineral masam.

Hambatan pertumbuhan dapat diketahui melalui gejala-gejala yang ada, seperti akar tanaman
menjadi pendek, gemuk, akar lateral hampir sama besar dengan akar tunggang, dan akar berwarna
coklat. Selain itu dapat pula terjadi nekrosis pada bagian atas tanaman yang dimulai deri pangkal
sampai ke bagian ujung tanaman, dan klorosis yang terjadi pada bagian daun yang telah menua
dimulai dari pinggir hingga ke bagian tengah daun yang pada akhirnya daun tersebut gugur (Salisbury
dan Ross, 1995).

Tanah mineral masam seperti Podsolik Merah Kuning (PMK) mempunyai tingkat kemasaman
yang tinggi. Tanah PMK juga mempunyai sifat tanah bermuatan yang tergantung pada pH. Muatan
tanah PMK adalah nuatan positif sehingga mempunyai kapasitas tukar anion (KTA) yang tinggi,
sedangkan kapasitas tukar kation (KTK) rendah. Oleh karena itu daya fiksasi P tanah PMK tinggi, dan
miskin kation-kation.

Tanah Regosol mempunyai pH yang sentral, namun dari aspek kimia relatif miskin unsur hara.
Hal ini disebabkan karena kandungan koloid-koloid tanah dan unsur hara mudah hilang melalui
pelindian. Umumnya tanah ini bertekstur pasir, struktur lepas, kapasitas menahan air dan unsur hara
rendah. Selain itu, tanah Regosol mempunyai sifat permeabilitas cepat, konsistensinya rapuh dan
porositas aerasinya besar.

Tanah PMK di Indonesia terbentuk di daerah yang curah hujannya tinggi. Dalam proses
pedogenesis, curah hujan yang tinggi dalam jangka waktu yang lama menyebabkan pelinidan yang
kuat berakibat larut dan terangkutnya garam-garam atau mineral-mineral tanah dan kation-kation dari
lapisan permukaan tanah ke lapisan bawah. Akhir dari proses tersebut adalah ion H™ dan AI’
mendominasi kompleks pertukaran dan larutan tanah, sehingga pH tanah menjadi rendah (kamprath
dan Fox, 1970), kation-kation basa seperti Ca, Mg, dan K serta unsur-unsur mikro seperti Mo, Cu, dan
Zn berada dalam aras yang rendah, dan kejenuhan basa kurang dari 50% (Sanchez, 1976). Oleh karena
itu, tanah PMK di Indonesia dijumpai dengan ciri-ciri sebagai berikut : tekstur lempungan, struktur

gumpal, permeabilitas rendah, stabilitas agregat baik, pH rendah, aras Al tinggi, KPK rendah, aras
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hara N, P, Ca, dan Mg sangat rendah, vegetasi alami alang-alang dan hutan, didominasi oleh mineral
sekunder tipe 1:1 (kaolinit dan haloisit), oksida hidrus Fe dan Al, Fiksasi P yang tinggi.

Tanah Regosol mempunyai ciri-ciri sperti tingginya fraksi pasir dan rendahnya bahan organik
tanah yang hanya sekitar 1% maka tingkat agregasi tanah pasiran rendah (Brady, 1974). Tanah pasiran
mempunyai porositas total yang rendah sekitar 35-45% dan didominasi oleh pori makro sehingga
tanah ini sangat sarang(porous), yang berarti pehawaan (aerasi) dan pengatusan air (draenasi)
berlangsung baik, sehingga kapsitas menyimpan lengas sangat rendah(Koorevaar et al., 1987).

Khususnya tanah PMK menghadapi kednala ganda di dalam pengelolaannya, yakni pH
rendah, keracunan Al dan Mn (kadang-kadang Fe), dan kekahatan unsur-unsur hara penting bagi
tanaman seperti N, P, dan Ca atau Mg (Adam dan Pearson, 1967; Ritchie, 1989), dan kekahatan Mo.
Faktor-faktor tersebut dapat secara langsung menghambat pertumbuhan tanaman atau secara tidak
langsung berpengaruh melalui intervensinya pada perkembangan dan fungsi asosiasi simbolik dengan
rhizobia, mycorrhiza dan actinomycetes (Bell dan Edward, 1991).

Hal yang menjadikan tanah Regosol bermasalah adalah karena rendahnya kandungan lempung
sehingga aktivitas tanah yang berhubungan dengan kation juga rendah, akibatnya tanah
pasiran(Regosol) kurang menguntungkan untuk media tumbuh tanaman dibandingkan dengan tanah
yang mebgandung lempung lebih banyak (Thompson dan Troeh, 1973). Apabila dilakukan
pemupukan, maka besar kemungkinan akan terjadi pelindian yang menyebabkan kehilangan hara. Hal
ini disebabkan oleh karena kapasitas pertukaran kation rendah dan gerakan air dalam tanah yang
sangat cepat.

Berdasarkan sifat fisik dan kimia yang dimiliki oleh tanah PMK dan Regosol, maka untuk
memperbaiki tingkat kesuburan terutama kesuburan kimia diperlukan upaya pemupukan yang tepat.
Pemberian P dalam bentuk pupuk anorganik dilakukan untuk memenuhi kebutuhan P bagi tanaman.
Untuk mempelajari respon tanaman jagung terhadap pemupukan P pada tanah PNK dan Regosol,
maka telah dilakukan percobaan di rumah kaca mengenai tanggapan tanaman jagung terhadap

pemupukan fosfat pada tanah PMK dan Regosol.

BAHAN DAN METODE

Tanah PMK dan Regosol masing-masing berasal dari Kentrong Jawa Barat dan Kalititro
Yogyakarta. Contoh tanah yang dicuplik dari lapisan 15 cm teratas, setelah dikeringanginkan
ditumbuk dan disaring melalui saringan berdiameter 2 mm yang digunakan untuk analisis sifat fisik

dan kimia tanah dan media tumbuh tanaman.
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Pupuk P yang digunakan yaitu dalam bentuk larutan Ca(H,PO,), dan pemberiannya tergantung
takaran perlakuan. Selain pupuk P, diberikan pula larutan pupuk basal 10 ml/pot dan kapur 5 ton/ha
hanya pada tanah PMK.

Percobaan pot telah dilaksanakan dari tanggal 16 April sampai 28 Mei 1996 dengan
Rancangan Acak Kelompok dan disusun secara faktorial dengan dua faktor dan diulang 3 kali. Faktor
pertama adalah jenis tanaj PMK dan Regosol, sedangkan faktor kedua adalah takaran pupuk P yaitu P,
(tanpa pupuk P), P,(112 kg/ha), P;(1008 kg/ha), P»7(3.024 kg/ha) dan Pg;(9.072 kg/ha).

Sebelum penanaman dilakukan penyiapan media tumbuh yaitu memasukkna tanah kering
angin sampai setinggi 5 cm dari pinggiran atas pot (ember plastik berdiameter 15 cm) dan diberi label
sesuai dengan perlakuan takaran P. Pemupukan P diberi bersamaan dengan waktu tanam, demikian
pula pupuk basal. Setelah semua pupuk tercampur merata dengan tanah, kemudian disiram dengan 100
ml aquadest/pot sambil meratakan permukaan tanah. Selanjutnya ditanam 6 biji jagung varietas Arjuna
sedalam 1 cm pada setiap pot percobaan.

Selama periode pertumbuhan tanaman, dilakukan penjarangan jagung pada umur 7 hst dan
dipertahankan 2 tanaman/pot. Penyiraman dilakukan untuk mempertahankan keadaan lengas pada
kapasitas lapangan. Pengamatan dan pengukuran dilakukan setiap minggu terhadap tinggi tanaman
dan gejala-gejala yang muncul. Tanaman dipanen setelah berumur 35 hst. Tanaman dipotong tepat di
atas permukaan tanah dan ditimbang berat segarnya baru dikeringkan dalam oven selama 48 jam
dengan suhu 70 °C. Demikian pula akar, setelah dibongkar kemudian ditimbang dan dikeringkan.
Telah pula dianalisis mengenai sifat fisik dan kimia tanah-tanah asli, P-tersedia(contoh tanah diambil
setelah perlakuan takaran P diberikan), dan P jaringan tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis

dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada o 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Asli Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) dan Regosol

Sifat asli tanah PMK dan Regosol dapat diketahui dari hasil analisis laboratorium mengenai
sifat fisika dan kimia masing-masing tanah tersebut. Sebelum mempelajari pengaruh dari perlakuan
pupuk P pada tanah Podsolik Merah Kuning, perlu diketahui sifat-sifat kimia dari tanah tersebut,
terutama yang berhubungan erat dengan status hara P. Tanah Podsolik Merah Kuning dari Kentong,
Jawa Barat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : (1) Konsentrasi Al monomerik larutan tanah sangat
tinggi (12,66 me%), (2) pH tanah tinggi (pH H,0 5,31), (3) C total tinggi, (4) N total tinggi, dan (5) P

tersedia sangat rendah. Demikian pula untuk tanah Regosol memiliki sifat-sifat kimia sebagai berikut :
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(1) N total sangat rendah, (2) C total sangat rendah, (3) pH sangat tinggi(pH H,O 6,82), dan (4) P

tersedia sangat tinggi.

Morfologi Tanaman

Tanaman jagung memberikan respon pertumbuhan yang berbeda terhadap takaran pupuk P
(fosfat) pada jenis tanah PMK dan Regosol. Dari gejala yang tampak dapat diketahui bahwa tanaman
itu mengalami kecukupan hara atau kekahatan hara, khususnya hara P.

Pada tanaman PMK, Tanaman mulai menunjukkan gejala klorosis dan ujung-ujung daun
nekrosissetelah berumur 21 hari. Akan tetapi setelah berumur 28 hari, tanaman dengan takaran
P51(9.072 kg superfosfat’/ha) pertumbuhannya tampak normal sampai saat panen. Semakin kecil
takaran P (Py, P, dan P;) dan semakin bertambah umur(35 hari), tanaman menunjukkan gejala daun
ungu, kurus, kerdil, nekrosis, dan pucuk mengering. Keadaan lain menunjukkan bahwa pada takaran
rendah dengan semakin bertambah umur tanaman, tidak cukup tersedia seusai kebutuhan tanaman.
Sebaliknya pada takaran tinggi, semakin bertambah umur tanaman dapat memberikan P sesuai
kebutuhan tanaman.

Pada tanah Regosol, tanaman mulai menunjukkan gejala daun tua ujungnya nekrosis setelah
berumur 21 hari, terutama pada takaran P,; dan Pg;. Dengan bertambahnya umur tanaman, tanaman
dengan takaran P (Py, P, dan P;) rendah menunjukkan gejala vigor lemah, batang kurus, daun
mengecil dan berwarna lebih tua. Pada takaran lebih tinggi (Py, P,;, dan Pg;) menunjukkan
pertumbuhan yang baik dengan vigor kuat, daun lebar, dan batang gemuk.

Dari hasil mempelajari gejala yang tampak, ternyata takaran rendah untuk tanah PMK (P, Py,
P;, dan P,;) dan hanya takaran Pg, merupakan takaran yang cukup memberikan pertumbuhan yang
baik sampai saat panen. Pada tanah Regosol yang termasuk takaran rendah (P,, P, dan P;), sedang
takaran Py, P,7, dan Pg; merupakan takaran yang cukup memberikan hara P sesuai dengan kebutuhan

tanaman sampai saat panen.

Tinggi Tanaman

Untuk mempelajari pengaruh takaran P pada jenis tanah berbeda terhadap tinggi tanaman
jagung disajikan tabel 1. Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh aras
takaran P, jenis tanah, dan umur tanaman. Pada umur 1 minggu, tanaman pada tanah PMK lebih tinggi
daripada tanah Regosol. Setelah berumur 2 minggu, pertumbuhan tanaman pada tanah regosol lebih
baik sehingga lebih tinggi. Sejalan dengan berambahnya umur tanaman, respon tanaman terhadap

takaran P berbeda-beda.
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Tinggi tanaman waktu panen menunjukkan bahwa pada takaran rendah (P,, P;, danPs), pada
tanah Regosol lebih tinggi berturut-turut 80,5, 73,7, dan 80,9 cm, sedangkan tinggi tanaman pada
tanah PMK berturut-turut 60,0, 66,5, dan 63,3 cm. Sebaliknya yang terjadi pada takaran Py, P»;, dan
Pg;, bahwa tanaman lebih tinggi pada tanah PMK (Tabel 1). Hasil pengamatan terhadap tinggi
tanaman tersebut dapat menjelaskan bahwa pada tanah PMK membutuhkan takaran P yang lebih
tinggi dibandingkan tanah Regosol.

Tabell. Tinggi tanaman jagung pada berbagai takaran P pada tanah PMK dan Regosol.

(Mineen) P P, Py Py Py Py

(Okgha)  (l112kgha) (336 kg/ha) (1.008 kg/ha)  (3.024 kg/ha)  (9.072 kg/ha)
R P R P R P R P R P R P

1 16,4 21,8 19,0 24,0 19,9 20,8 13,5 23,6 16,7 23,6 17,8 233

2 39,1 30,7 384 319 41,2 28,6 29,0 336 33,9 339 368 340

3 554 57,0 50,0 592 56,1 54,6 40,7 62,9 484 644 499 675

4 71,8 593 653 634 70,5 58,2 57,0 692 62,5 72,6 652 79,0

5 80,5 60,0 73,7 66,5 80,9 63,3 68,8 75,8 754 79,1 75,0 85,7

Keterangan: R = Regosol dan P = Podzolik Merah Kuning

Pada peningkatan takaran sampai P; untuk tanah PMK, ternyata belum cukup yang
ditunjukkan oleh tinggi tanaman yang lebih pendek. Lain halnya dengan tanah Regosol, pada takaran
sampai P; sudah mencapai tinggi maksimum (80,9 cm) dan peningkatan takaran tidak memberikan
pertumbuhan yang lebih tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tanah Regosol hanya butuh

tambahan hara P sampai takaran P;, untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambear 1. Tinggi tanaman saat panen pada berbagai takaran P

Berat Kering Tanaman Jagung
Dari tabel 2 dapat diketahui pegnaruh takaran P pada jenis tanah Regosol dan PMK terhadap
berat kering trubus, akar dan ratio trubus/akar. Peningkatan takaran pupuk sampai P; pada tanah

Regosol menyebabkan peningkatan berat trubus, sedangkan berat akar sedikit mengalami peningkatan



sehingga diperoleh ratio trubus/akar yang semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pada tanah
Regosol pada peningkatan takaran sampai P; memberikan respon pertumbuhan yang lebih baik.
Sebaliknya terjadi pada tanah PMK, respon tanaman terhadap peningkatan takaran pupuk P tampak
lebih baik pada takaran di atas P;. Pada takaran P sangat tinggi (9.072 kg superfosfat/ha) tanaman
jagung pada tanah PMK masih memberikan respon pertumbuhan yang baik dan dicapai berat kering
tanaman tertinggi (7,65 g).

Dilihat dari berat kering akar tanaman pada kedua jenis tanah, maka dapat diketahui bahwa
peningkatan takaran P melebihi P; pada tanah Regosol menyebabkan berat akar semakin menurun. Hal
ini berkatian dengan proses pengambilan hara oleh akar tanaman yang memiliki sifat mencari dan
menjangkau hara apabila kurang tersedia, sehingga perakaran lebih berkembang dan mempengaruhi
berat keringnya (Gadner et, al. 1991). Jadi pada media yang cukup hara, maka akar tanaman yang
tidak berkembang (untuk tugas tersebut), akan tetapi pertumbuhan tanaman dapat di topang dengan
perakaran yang lebih sedikit, karena hara sudah tersedia di sekitar daerah perakaran sehingga proses
pengambilan hara dapat berlangsung.

Tabel 2. Berat kering tanaman jagung (g/pot)
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P() P1 P3 P9 P27 P81
Parameter (Okg/ha)  (112kg/ha) (336 kg/ha)  (1.008 kg/ha)  (3.024 kg/ha) (9.072
kg/ha)
R P R P R P R P R P R P

Berat Trubus 3,79 1,51 3,02 1,74 395 1,86 2,54 3,19 399 392 3,51 6,11
Berat Akar 0,75 058 0,72 082 0,82 137 034 1,31 0,48 2,66 037 1,54
Berat Total 4,54 2,09 3,774 256 4,77 323 2,88 4,50 4,47 6,58 3,88 7,65
Ratio T/A 2,60 2,60 4,19 2,12 482 136 747 244 8,31 1,47 949 397

Keterangan: R = Regosol dan P = Podzolik Merah Kuning

Dari indikasi tersebut dapat dikatakan bahwa untuk tanah Regosol pertumbuhan telah mecapai
maksimal pada takaran P; (berat kering total tanaman 4,77 kg). Peningkatan takaran lebih besar dari P,
tidak memperbaiki tanaman. Peningkatan ratio trubus/akar dari takaran rendah sampai tinggi pada
Regosol tidak berarti pertumbuhan secara total meningkat, akan tetapi disebabkan oleh penurunan
berat kering akar. Sebagai indikator bahwa dalam tanah terjadi peningkatan hara P tersedia dengan

meningkatnya takaran P, untuk lebih jelasnya lihat gambar 2.
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Gambar 2. Kurva respon berat kering trubus dan akar jagung terhadap peningkatan takaran P pada

tanah Regosol (kiri) dan Tanah PMK (Kanan).

Kadar P Jaringan Tanaman Jagung
Hasil analisis P jaringan tanaman pada ukuran P yang berbeda pada tanah Regosol dan PMK

dapat diketahui pada tabel 3. Kadar P jaringan tanaman jagung tampak berbeda antara tanah Regosol
dan PMK. Pada semua takaran P, kelihatan bahwa kadar P jaringan lebih tinggi pada tanah Regosol.
Walaupun pada tanah Regosol terjadi peningkatan kadar P jaringan dengan meningkatnya takaran P

sampai Pg; (41,73 mg), akan tetapi berat kering tertinggi (4,77 g) telah dicapai pada takaran P; (Tabel
2).

Tabel 3. P jaringan tanaman jagung pada berbagai takaran P pada tanah Regosol dan PMK (mg/pot).

Perlakuan takaran P Regosol Podsolik Merah Kuning
0 kg/ha 16,85 3,65
112 kg/ha 14,44 4,79
336 kg/ha 20,09 5,63
1.008 kg/ha 13,69 10,17
3.024 kg/ha 32,63 13,11
9.072 kg/ha 41,73 24,73

Kadar P jaringan tanaman jagung pada tanah PMK mengalami peningkatan sejalan dengan
peningkatan takaran P, dan tertinggi diperoleh 24,37 mg pada takaran Pg,. Bila dihubungkan dengan
berat kering tanaman yang semakin meningkat dengan peningkatan takaran P, maka hal ini
menunjukkan bahwa pada tanah PMK, tanah masih merespon walaupun takaran sudah mencapai 9.072
kg superfosfat/ha (Pg;). Atau dengan kata lain bahwa takaran P tertinggi tersebut masih rendah untuk
tanah PMK. Untuk lebih jelasnya dapat ditampilkan kurva respon kadar P jaringan tanaman jagung
pada berbagai takaran P pada tanah Regosol dan tanah PMK (Tabel 4, Gambar 3).



Gambar 3. Kurva respon kadar P jaringan tanaman jagung terhadap peningkatan takaran P pada tanah

Regosol dan PMK.

Tabel 4. Hubungan P hasil uji tanah, P jaringan dan berat kering tanaman jagung pada Regosol.

51

takaran P P "(Fersedia jarilrfggszmpg /e I](Beerri?ltg Jumlah P Eﬁsienii
ppm) BK) tanaman (g) terserap (mg)  Serapan(%)
0 kg/ha 30,85 4,45 4,45 20,2

112 kg/ha 33,47 4,61 3,74 17,24 -

336 kg/ha 40,63 5,11 4,77 24,37 10,26
1.008 kg/ha 45,31 5,34 2,88 15,38 -
3.024 kg/ha 62,55 8,16 4,47 36,48 26,03
9.072 kg/ha 113,8 11,99 3,88 46,52 23,13

Tabel 5. Hubungan P hasil uji tanah, P jaringan dan berat kering tanaman jagung pada tanah PMK.

P Tersedia . K adar P Ber.at Jumlah P Efisiensi
takaran P jaringan(mg/g Kering o
(ppm) BK) tanaman (g) terserap (mg)  Serapan(%)
0 kg/ha 4,49 2,42 2,09 5,06 0

112 kg/ha 5,66 2,8 2,56 7,17 37,28
336 kg/ha 9,02 3,07 3.23 9,92 53,88
1.008 kg/ha 12,09 3,27 4,5 14,72 79,9
3.024 kg/ha 23,45 3,35 6,58 22,04 72,41

9.072 kg/ha 70,21 4,12 7,65 31,52 37,69




Dari data berat kering dan kadar P jaringan dapat diketahui efisiensi penyerapan hara P oleh

tanaman jagung pada jenis tanah Regosol dan PMK pada berbagai takaran P (Tabel 4 dan 5).

Hubungan P Tersedia dan P Jaringan

Secara umum jumlah P terserap oleh tanaman pada tanah Regosol lebih besar dibandingkan
pada tanah PMK (Tabel 4 dan 5). Walaupun P terserap rata-rata lebih tinggi pada semua takaran P,
akan tetapi efisiensi penyerapannya lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun serapan P
tinggi belum tentu efisien, mungkin saja tanamannya membutuhkan P banyak untuk pertumbuhannya
(higly requirement plant).

Dalam percobaan ini ternayta hubungan antara P tersedia dengan kadar P jaringan adalah erat
yang ditunjukkan oleh nilai r = 0,91 dan r = 0,98 yang tinggi pada tanah Regosol dan PMK. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ketersediaan hara P dalam tanah, maka tingkat serapanpun
meningkat. Pada tanah PMK, ketersediaan hara P lebih sedikit dibandingkan pada tanah regosol pada
semua takaran P sehingga efisiensi serapannya lebih tinggi.

Kalau dilihat pada masing-masing jenis tanah, maka akan terlihat bahwa pada tanah Regosol
efisiensi meningkat sampai takaran P,; dan menurun pada Pg;. Hal ini mngandung arti bahwa pada
takaran Pg; sudah melebihi dari kebutuhan P oleh tanaman jagung.

Pada tanah PMK, ternyata dengan peningkatan takaran P yang sama dengan Regosol, P
tersedian lebih sedikit. Efisiensi tertinggi diperoleh pada Py (79,90%) dan menurun pada P,; dan Py,.
Hal ini mengandung arti bahwa perlu peningkatan takaran P sampai Py untuk mencapai efisiensi

penyerapan.
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Gambar 4. Hubungan antara kadar P tersedia dan P jaringan tanaman pada:
a) Tanah Regosol : Y =0.09 X + 1.49(r = 0,98)

b) Tanah PMK :Y=0.02 X +2.74(r=0,91)
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Hubungan Serapan P dan Berat Kering Tanaman

Serapan P oleh tanaman pada berbagai takaran P, baik pada tanah Regosol maupun PMK telah
diketahui (Tabel 4 dan 5). Pada tanah Regosol tampak bahwa pada peningkatan takaran P memberikan
hasil pertumbuhan berat kering yang bervariasi. Dalam hal ini, jumlah P terserap oleh tanaman tidak
selaras dengan peningkatan takaran P. Pada takaran Py, kadar P jaringan relatif sama dengan pada
takaran P;, akan tetapi jumlah P terserap oleh tanaman lebih kecil (15,38 mg), sehingga berat kering
juga lebih kecil (2,88 g). Hal ini menunjukkan bahwa serapan hara P pada tanah Regosol ini
dipengaruhi pula oleh faktor-faktor lain, bukan hanya dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan hara saja,
terutama sifat asli tanah.

Tanah Regosol mempunyai ciri kapasitas pertukaran kation rendah, dan gerakan air dalam
tanah yang sangat cepat, maka besar kemungkinan terjadi kehilangan unsur hara karena pelindian
selama pertumbuhan tanaman. Walaupun jumlah P terserap semakin meningkat dan tertinggi pada Py,
(46,52 mg), akan tetapi berat kering tanaman sudah menurun(3,88 g).

Untuk Menjelaskan bagaimana keeratan hubungan antara berat kering tanaman dari serapan
hara P, dapat dilihat dalam persamaan regresi pada tabel 6. Pada tanah PMK terjadi peningkatan
jumlah P terserap yang diikuti pula peningkatan berat kering tanaman sejalan dengan peningkatan
takaran P, sehingga hubungannya erat dengan perlakuan penambahan hara. Berbeda dengan tanah
Regosol, kadar P jaringan tidak mengikuti adanya peningkatan P tersedia di dalam tanah. Demikian
pula berat kering tanaman tidak terjadi peningkatan sesuai dengan jumlah serapan P(Tabel 4 dan 6).
Jadi untuk tanah Regosol, kalau mengadakan pemupukan perlu diperhatikan faktor-faktor yang
menyebabkan jumlah hara hilang melalui pelindian, selain takarannya.

Tabel 6. Hubungan antara serapan P dan berat kering tanaman.
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Jenis Tanah Persamaan Regresi Linier Koefisien Relasi(r)
Regosol Y =0,01 X+ 3,62 0,28
Podsolik Merah Kuning Y=022X+1,10 0,21

Keterangan: Y = berat kering tanaman(g/pot) X = jumlah P terserap oleh tanaman
(P dalam jaringan tanaman) (mg/g berat tanaman)

Percobaan pot terhadap tanaman jagung varietas Arjuna yang diberi berbagai takaran pupuk P
pada tanah PMK dan Regosol telah dilaksanakan selama 35 hari. Tanaman jagung memberikan respon
yang berbeda pada tanah PMK dan Regosol dengan adanya pemupukan. Takaran pupuk P yaitu dari
112 kg superfosfat/ha sampai 9.072 kg/ha.



Hasil percobaan menunjukkan bahwa takaran P pada tanah PMK mempengaruhi tinggi
tanaman, berat kering trubus, berat kering akar, ratio trubus-akar dan berat kering total. Pada tanah
PMK terjadi peningkatan pertumbuhan tanaman dengan meningkatnya takaran P dan tinggi pada aras
9.072 kg/ha. Diperoleh berat kering trubus (6,11 g/pot), berat kering akar (1,54 g/pot), dan berat
kering total (7,65 g/pot). Hal ini menunjukkan bahwa tanah PMK yang ditanami jagung (panen umur
35 hari) membutuhkan pupuk P sangat banyak. Walaupun sampai takaran P 9.072 kg/ha masih
menunjukkan peningkatan serapan P(31,52 mg) dan berat kering (7,65 g), tetapi dilihat dari efisiensi
penyerapannya sudah jauh menurun (50%) daripada takaran dibawahnya (3.024 kg/ha). Hal ini bisa
menjadi pertimbangan untuk melakukan peningkatan pemberian P pada aras yang lebih tinggi dari
9.072 kg/ha. Tanaman jagung merupakan jenis tanaman yang respons terhadap pemupukan. Menurut
Fathan et al. (1988), bahwa untuk tanaman jagung aras kritik hara P di dalam jaringan tanaman adalah
sekitar 0,16% dan di dalam tanah adalah 20 ppm. Berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh tanah
PMK yaitu kadar P tersedia sangat rendah, dan terjadi sematan P oleh ion-ion Fe dan Al, sehingga
tanaman kekurangan hara P. Hal ini terbukti dari hasil analisis P tersedia pada sectiap takaran P,
ternyata lebih rendah dibandingkan tanah Regosol (Tabel 4 dan 5).

Pada tanah Regosol hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan takaran P; (336 kg/ha) yaitu berat
kering trubus (3.95 g/pot), berat kering akar(0,82 g/pot), dan berat kering total(4,77 g/pot). Ini berarti
dengan takaran 336 kg/ha sudah cukup memenuhi kebutuhan unsur hara P, karena memang tingkat
ketersediaannya cukup tinggi (40,63 ppm) dan sudah cukup untuk menunjang metabolisme tanaman
dan pertumbuhan tanaman dengan efisiensi penyerapan hanya 10,26%. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan takaran 336 kg/ha, masih banyak hara yang tidak dapat diserap oleh tanaman, walaupun
tersedia cukup banyak, yaitu melebihi dari aras kritik (20 ppm). Pada aras takaran P 1.008 kg/ha
terjadi penurunan pertumbuhan tanaman yang tercermin dari penurunan berat kering. Hal ini
disebabkan karena sudah terjadi kelebihan hara P, sehingga keseimbangan hara dalam tanaman akan
terganggu yang akhirnya akan mengganggu metabolisme tanaman. Soepardi (1985) menyatakan
bahwa pupuk berimbang sangat penting untuk mencapai produksi tinggi. Pemupukan yang tidak
seimbang akan menyebabkan kekahatan hara lain.

Bila dibandingkan hasil yang diperoleh pada tanah PMK dengan hasil yang diperoleh pada
tanah Regosol, maka tampak bahwa pada tanah PMK hasil tertinggi dicapai pada perlakuan
pemupukan dengan takaran 9.072 kg/ha. Hal ini berarti tanah PMK membutuhkan pupuk P lebih
banyak dibandingkan dengan tanah Regosol untuk dapat memberikan hasil yang sama. Dari kenyataan

ini dapat diduga bahwa pada tanah PMK masih terdapat Fe dan Al yang cukup tinggi yang dapat
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menyerap atau mengikat P sehingga ketersediaanya menjadi rendah. Sanchez (1976) mengemukakan
bahwa tanah PMK merupakan tanah masam. Pada tanah masam ini akan terjadi pengikatan unsur hara
P oleh Al dan Fe membentuk senyawa tidak larut sehingga unsur P menjadi tidak tersedia bagi
tanaman. Proses tersebut diperlihatkan pada reaksi berikut:

AP+ 3H,PO, +2H,0 —— AI(OH),H,PO, ¢

Fe** + 3H,PO; + 2H,0 —» Fe(OH),H,PO, v

Pada Percobaan ini diberi pula kapur (5 ton/ha), akan tetapi belum cukup untuk menetralisir
Al dan Fe, sehingga ion Al dan Fe masih aktif dalam reaksinya dengan hara P. Pemupukan pada tanah
Regosol tampak lebih efisien dibandingkan dengan tanah PMK, apabila memperhatikan faktor-faktor
yang menyebabkan pelindian ditekan sekecil mungkin. Dapat pula dilakukan berulang-ulang untuk
memperkecil kehilangan hara yang disesuaikan dengan umur tanaman.

Dari hasil analisis regresi linter antara kadar P dalam jaringan dan P tersedia (di dalam tanah),
ternyata berkorelasi positif yaitu terjadi peningkatan kadar P jaringan dengan meningkatnya takaran P,
baik pada tanah PMK maupun Regosol. Pada hubungan antara serapan P dan berat kering tanaman,
ternyata berbeda antara tanah PMK dan tanah Regosol. Pada tanah PMK terjadi peningkatan jumlah P
terserap yang diikuti oleh peningkatan berat kering tanaman sejalan dengan peningkatan takaran P.
Namun pada tanah Regosol tidak demikian, hubungannya kurang erat (r = 0,28). Banyak faktor yang

mempengaruhi kehilangan hara sesuai dengan sifat fisik dan kimia yang dimiliki tanah Regosol.

KESIMPULAN

Gejala defisiensi P tampak setelah tanaman berumur 21 hst. Pada tanah PMK, takaran rendah
sampai 336 kg/ha tanaman menunjukkan gejala daun ungu, kurus, kerdil, nekrosis dan pucuk
mengering, sedangkan pada takaran 9.072 kg/ha normal kembali setelah berumur 28 hari dan bertahan
sampai panen. Pada tanah Regosol, terjadi kekahatan pada takaran rendah sampai 336 kg/ha.

Pemberian P pada aras 9.072 kg/ha memberikan pertumbuhan tanaman yang terbaik. Pada
tanah Regosol, pemupukan dengan takaran 336 kg/ha memberikan pertumbuhan tanaman yang
terbaik, dan bila takaran pupuk P ditingkatkan lagi akan menurunkan berat kering total tanaman.

Pemupukan 9.072 kg/ha pada tanah PMK memberikan hasil berat kering total tanaman jagung
tertinggi (7,65 g/pot), sedangkan pada tanah Regosol dengan takaran 336 kg/ha memberikan hasil
(berat kering total) tertinggi (4,77 g/pot). Ini berarti terjadi perbedaan hasil 2,38 g/pot atau 60,38%.
Tanah Podsolik Merah Kuning membutuhkan P lebih banyak (9.072 kg/ha) dibandingkan dengan
tanah Regosol untuk memberikan pertumbuhan tanaman yang terbaik. Jadi tanah PMK kurang efisien

dalam pemupukan P.
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Pertumbuhan tanaman jagung lebih baik pada tanah PMK (pada takaran P 9.072 kg/ha)
daripada tanah Regosol, atau dengan kata lain, walaupun pada tanah Regosol tingkat ketersediaan P
lebih tinggi, tetapi selama pertumbuhan tanaman banyak hara yang hilang. Untuk tanah PMK masih

perlu upaya untuk meningkatkan tingkat ketersediaan hara P agar tidak memboroskan energi(pupuk).
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Lampiran 1. Sifat Fisika dan Kimia Tanah Yang Digunakan

Parameter Satuan Regosol PMK
Lempung % 12,72 64,77
Debu % 8,88 19,64
Pasir % 78,4 15,59
Tekstur Geluh Pasiran Lempung
Kadar Lengas Kering Angin % 1,55 15,60
Kadar Lengas Kapasitas Lapangan % 14,61 41,60
pH (H,0) 6,82 5,31
pH (KCI) 5,78 3,96
N Total % 0,02 0,10
C Total % 0,30 2,60
Bahan Organik % 0,50 4,50
Nisbah C/N 15,00 26,00
P Tersedia ppm 27,59 2,48
K* me% 0,01 0,02
Na® meY% 0,03 0,37
ca?* me% 0,08 0,12
Mg?* me% 0,01 0,01
Alyg me% 12,66
H Tertukar me% 0,28 6,86
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